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ABSTRAK 

Siti Asmaul Kusnah, NIM. B05212040, 2016. Polarisasi 

Penduduk Lokal dalam Pembangunan di Desa Pangungan Dusun 

Mendiro Kecamatan Wonosalam Kabupaten Jombang. Skripsi 

Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik. 

Kata kunci: Polarisasi, Penduduk Lokal, Pembangunan 

Tepatnya di Desa Panglungan Dusun Mendiro desa yang 

berada di lereng gunung Anjasmoro yang kaya akan sumberdaya 

alam. Sumberdaya alam yang melimpah membuat nilai ekonomi, 

sosial maupun budaya masyarakat sekitar semakin meningkat. 

Sebagian masyarakat atau kelompok mempunyai suatu keinginan 

untuk melestarikan potensi alam yang ada dengan membangun 

sebuah wisata.    

Penelitian ini menggunakan rumusan masalah sebagai 

berikut. 1) Apa faktor penyebabkan terjadinya polarisasi Penduduk 

lokal dalam pembangunan Desa Panglungan Dusun Mendiro 

Kecamatan Wonosalam Kabupaten Jombang ? 2)Apa saja dampak 

dari adanya polarisasi penduduk lokal tersebut bagi pembanguna 

Desa Panglungan Dusun Mendiro Kecamatan Wonosalam 

Kabupaten Jombang? Untuk mengidentifikasikan masalah tersebut 

secara mendalam dan menyeluruh, penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data 

pada penilitian ini menggunakana teknik wawancara secara 

mendalam kepada informan dan juga dengan teknik observasi seta 

dokumentasi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori 

Konflik Ralf Dahrendraf, teori tersebut dirasa cukup relevan 

sebagai pisau analisis dalam pembahasan peneliti. 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa polarisasi 

penduduk lokal dalam pembangunan di Desa panglungan ini 

berawal dari adanya pembangunan di bidang pariwisata yang 

semakin meningkat. Dengan semakin meningkatnya pariwisata 

tersebut muncul rasa kecemburuan sosial antara anggota kelompok 

dengan masyarakat yang menimbulkan terbentuknya kelompok 

baru yang saling berlawanan (polarisasi) di bidang pembangunan 

pariwisata. Adanya polarisasi tersebut berdampak positif dan 

negatif pada masyarakat maupun kelompok. tidak hanya di 

berdampak pada pembangunan tetapi juga merambah di bidang 

politik dan juga perebutan wisatawan.  


